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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyelenggaraan diklat pertanian diarahkan untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan sumberdaya manusia pertanian, 

sehingga pada gilirannya baik aparatur dan non aparatur mampu 

melaksanakan tugas fungsi/pekerjaan secara inovatif, kreatif, profesional dan 

berwawasan global. Kemampuan aparatur dan non aparatur pertanian 

sebagai hasil proses berlatih perlu dievaluasi secara sistematis dengan 

menggunakan kaidah-kaidah evaluasi. Evaluasi  pasca diklat pertanian 

merupakan kelanjutan dari evaluasi on going, pada saat diklat 

diselenggarakan yang dilakukan sebelumnya dan merupakan satu-kesatuan 

utuh yang tercakup dalam kerangka sistem Pengembangan Diklat Berbasis 

Kompetensi. Melalui kegiatan evaluasi pasca diklat ini, diharapkan diperoleh 

informasi mengenai penerapan diklat, relevansi diklat, kebermanfaatan diklat 

serta implementasi petani di lapangan dan dapat pula dijadikan umpan balik 

bagi penyempurnaan program dan penyelenggaraan diklat yang akan datang. 

 Oleh karena itu, Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang 

melaksanakan kegiatan evaluasi pasca diklat untuk mengetahui informasi dari 

purnawidya, atasan langsung, kolega, dan petani binaan purnawidya 

mengenai penerapan diklat, relevansi diklat, kebermanfaatan diklat serta 

bagaimana implementasi oleh petani di lapangan sebagai tindak lanjut 

kebijakan Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor:01/Permentan/OT.140/J/10/2011 tanggal 6 Oktober 2011 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Pasca Pendidikan dan Pelatihan Pertanian. 

 
1.2 Tujuan 

 Evaluasi pasca diklat yang dilaksanakan bertujuan untuk: 

1. Mengetahui tingkat penerapan hasil diklat aparatur dan non aparatur. 

2. Mengetahui bagaimana relevansi program dan kebijakan di daerah 

tempat purnawidya bertugas dengan diklat yang diikuti oleh purnawidya. 

3. Mengetahui kebermanfaatan diklat bagi petani binaan aparatur dan petani 

kolega non aparatur 

4. Mengetahui implementasi hasil diklat oleh petani binaan aparatur.  
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5. Menganalisis pengaruh relevansi diklat aparatur terhadap penerapan 

diklat aparatur. 

6. Menganalisis pengaruh penerapan diklat aparatur terhadap 

kebermanfaatan diklat aparatur. 

7. Menganalisis pengaruh kebermanfaatan diklat aparatur terhadap 

implementasi diklat aparatur. 

8. Menganalisis pengaruh relevansi diklat aparatur terhadap implementasi 

diklat aparatur. 

9. Menganalisis pengaruh penerapan diklat aparatur terhadap implementasi 

diklat aparatur. 

10. Menganalisis pengaruh penerapan diklat non aparatur terhadap 

kebermanfaatan diklat non aparatur 

Berdasarkan beberapa tujuan tersebut, maka disusun juga suatu hipotesis 

kerja untuk membuktikan pengaruh antar variabel, sebagai berikut: 

1. Diduga penerapan diklat aparatur dipengaruhi relevansi diklat aparatur 

2. Diduga kebermanfaatan diklat aparatur dipengaruhi penerapan diklat 

aparatur 

3. Diduga implementasi diklat aparatur dipengaruhi kebermanfaatan diklat 

aparatur 

4. Diduga implementasi diklat aparatur dipengaruhi relevansi diklat aparatur 

5. Diduga implementasi diklat aparatur dipengaruhi penerapan diklat 

aparatur 

6. Diduga kebermanfaatan diklat non aparatur dipengaruhi kebermanfaatan 

diklat non aparatur 

 
1.3  Lokasi 

Evaluasi pasca diklat yang dilaksanakan mengacu pada kegiatan diklat 

yang telah dilaksanakan, yaitu di Provinsi: 

1. Provinsi Jawa Barat: Kabupaten Subang, Majalengka, Karawang, 

Indramayu, dan Garut 

2. Provinsi Banten: Kabupaten Lebak dan Pandeglang 

 

1.4  Waktu Pelaksanaan  

Kegiatan evaluasi pasca diklat dilaksanakan pada bulan Mei 2016.  
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1.5   Metode, Instrumen, dan Prosedur        

1.5.1  Metode 

 Metode yang digunakan dalam evaluasi pasca diklat adalah dengan 

menggunakan 2 metode yaitu: 1) Observasi, wawancara, dan instrumen yang 

secara langsung dilakukan dengan melakukan kunjungan ke setiap 

purnawidya beserta atasan langsung, kolega, dan petani binaan. 2) Karena 

keterbatasan anggaran, selebihnya instrumen juga dikirimkan via pos kepada 

purnawidya, atasan langsung, kolega, dan petani binaan.    

Jenis Diklat yang dievaluasi terdiri dari: 

1. Diklat Bagi Aparatur 

a. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Subang  

b. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Indramayu (2 Angk) 

c. Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Penyuluh Kabupaten Garut 

d. Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kabupaten Garut 

e. Diklat Teknis Agrib. Jagung bagi Penyuluh Kab. Majalengka  (2 Angk) 

f. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Karawang 

g. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Pandeglang  

h. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Lebak 

2.  Diklat Bagi Non Aparatur 

a. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Pabuaran Kabupaten 

Subang  

b. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Binong Kabupaten 

Subang  

c. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Pagaden Kabupaten 

Subang  

d. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Terisi Kabupaten 

Indramayu  

e. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Haurgeulis 

Kabupaten Indramayu  

f. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Lelea Kabupaten 

Indramayu  

g. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Widasari Kabupaten 

Indramayu 
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h. Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Banyuresmi 

Kabupaten Garut 

i. Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Karangpawitan 

Kabupaten Garut 

j. Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Blubur Limbangan 

Kabupaten Garut 

k. Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Malangbong 

Kabupaten Garut 

l. Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Cikelet Kab. Garut 

m. Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Leles Kab. Garut 

n. Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Cikajang 

Kabupaten Garut 

o. Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Maja Kabupaten 

Majalengka 

p. Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Bantarujeg 

Kabupaten Majalengka 

q. Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Majalengka 

Kabupaten Majalengka 

r. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Kutawaluya 

Kabupaten Karawang 

s. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Rawamerta 

Kabupaten Karawang 

t. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Cikeusik Kabupaten 

Pandeglang 

u. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Sobang Kabupaten 

Pandeglang 

v. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Wanasalam 

Kabupaten Lebak 

w. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Malingping 

Kabupaten Lebak 
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1.5.2   Instrumen 

Instrumen berupa kuesioner yang disusun berdasarkan jenis diklat 

yang telah dilaksanakan dengan mengacu kepada kurikulum dan materi yang 

telah disampaikan dengan format: 

1. Format instrumen untuk purnawidya aparatur pertanian terdiri dari: 

a. Purnawidya 

b. Atasan langsung 

c. Kolega 

d. Petani binaan  

2. Format instrumen untuk purnawidya non aparatur pertanian terdiri dari: 

a. Purnawidya 

b. Kolega 

Populasi evaluasi pasca diklat adalah seluruh purnawidya sebanyak 

990 orang ditambah masing-masing atasan langsung, kolega, dan petani 

binaan purnawidya untuk diklat aparatur dan purnawidya serta kolega untuk 

non aparatur. Sebanyak 160 purnawidya beserta masing-masing atasan 

langsung, kolega, dan petani binaan purnawidya untuk diklat aparatur dan 

purnawidya serta kolega untuk non aparatur diobservasi langsung oleh 

enumerator dari BBPP Lembang.  

Karena keterbatasan anggaran untuk observasi langsung, maka 

sisanya yaitu instrumen evaluasi pasca diklat sebanyak 830 purnawidya 

beserta masing-masing atasan langsung, kolega, dan petani binaan 

purnawidya untuk diklat aparatur dan purnawidya serta kolega untuk non 

aparatur dikirim melalui pos. Namun, sampai batas akhir pengumpulan 

instrumen melalui pos di akhir tahun 2016, instrumen yang diisi dan 

dikembalikan ke BBPP Lembang sebanyak 593 paket instrumen sehingga 

jumlah keseluruhan instrumen yang terkumpul dan dapat dianalisis lebih lanjut 

sejumlah 753 paket instrumen atau sebanyak 76,06% dari total keseluruhan 

populasi.  

1.5.3  Prosedur  

1.5.3.1 Pengumpulan Data 

Data diperoleh berupa: 

1. Pendapat, saran dari purnawidya, kolega dan petani binaan  
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2. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan instrumen serta 

pengiriman instrumen melalui pos dan hasilnya direkapitulasi 

3. Alat pengumpul data melalui kuesioner 

4. Peninjauan (observasi) ke lapangan 

1.5.3.2 Pengolahan Data 

            Pengolahan data dihimpun dari hasil seleksi tabulasi data, analisis 

data secara strata bertingkat, dilihat dari jenis diklat baik untuk aparatur dan 

non aparatur serta per komoditas padi, jagung, dan kedelai sehingga 

diperoleh kesimpulan dan saran. 

1.6 Pelaksana 

          Petugas evaluasi pasca diklat/evaluator adalah Fungsional 

Widyaiswara, Struktural dan Fungsional Umum BBPP Lembang yang 

berjumlah 36 orang.  

1.7 Hasil Kegiatan 

1. Diperoleh data dan informasi mengenai penerapan diklat, relevansi diklat, 

kebermanfaatan diklat dan implementasi oleh petani. 

2. Diketahuinya permasalahan yang dihadapi dalam penerapan hasil diklat 

beserta upaya pemecahan masalah.  

 

1.8 Tim Pelaksana  

 Susunan Panitia pelaksana evaluasi pasca diklat Tahun Anggaran 2016 

sebagai berikut:  

I. Pengarah  : Kepala Balai Besar Pelatihan 
Pertanian (BBPP) Lembang 

II. Pejabat Pembuat Komitmen (P2K) : Yullyndra Tisna Diputri, S.TP 
III. Penanggungjawab Program : Apandi, S.TP, M.Sc 
 
IV. 

 
Pelaksana 

  

 1.  Ketua : Yullyndra Tisna Diputri, S.TP 
 2.  Sekretaris : Chetty Meitrianty, SIP, M.Sc 
 3.  Seksi Materi : Kelompok Widyaiswara 

 4.  P U M : Taufik Hidayat, SE, M.EB 
 5.  Pengolah Data : Ramadani Saputra, S.ST, M.EP 
 

1.9 Pembiayaan  

 Pembiayaan Kegiatan Evaluasi Pasca Diklat ini berasal dari DIPA 

Satuan Kerja (Satker) Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang 

Tahun Anggaran 2016. 



 

  
7 

 
Laporan Evaluasi Pasca Diklat, Tahun 201 6  

 
BBPP 
Lembang 

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

Konsep dan Pengertian 

 Ada 2 macam evaluasi yang dikenal yaitu evaluasi formatif (metode yang 

menilai keberhasilan program saat dalam proses) dan evaluasi sumatif 

(metode yang menilai keberhasilan program pada akhir proses). Menurut 

Kikpatrick (1994) evaluasi dari suatu pelatihan dapat dilaksanakan dalam 4 

(empat) tahap atau level. Evaluasi tahap 1 dan 2 akan menghasilkan 

informasi untuk organisasi tentang penyelenggaraan pelatihan (formatif) dan 

dilakukan saat penyelenggaraan baik awal-tengah dan akhir. Sedangkan 

tahap 3 dan 4 menghasilkan informasi yang berfokus pada dampak pelatihan 

bagi organisasi (sumatif). 

Evaluasi Pelatihan 

 

Tahap evaluasi yang dikembangkan oleh Kirkpatrik dapat dijelaskan 

secara lebih rinci sebagai berikut: 

1. Reaction. Evaluasi terhadap reaksi bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kepuasan peserta pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan. Yang 

REACTION

ωReaksi
peserta
terhadap
pelatihan

LEARNING

ωHal-hal yang 
dipelajari
dari
pelatihan

TRANSFER

ωAplikasi
hasil
belajar
pelatihandi 
tempat
kerja

RESULT

ωMendukung
pencapaian
target kinerja
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menjadi pertanyaan adalah: Mengapa tingkat kepuasan peserta mesti 

diukur? Apakah ada relevansinya terhadap pelatihan itu sendiri?  

Pertama, sesungguhnya evaluasi reaksi ini merupakan evaluasi terhadap 

proses pelatihan itu sendiri. Kualitas proses atau pelaksanaan suatu 

pelatihan dapat kita ukur melalui tingkat kepuasan pesertanya. Keduanya 

berbanding lurus. Semakin bagus pelaksanaan suatu pelatihan, akan 

semakin bagus pula respon kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan 

suatu pelatihan; Kedua, kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan 

atau proses suatu pelatihan akan berimplikasi langsung terhadap motivasi 

dan semangat belajar peserta dalam pelatihan. Peserta pelatihan akan 

belajar dengan lebih baik ketika dia merasa puas dengan suasana dan 

lingkungan tempat ia belajar.  

Mengetahui tingkat kepuasan peserta dapat dilakukan dengan mengukur 

beberapa aspek dalam pelatihan. Aspek itu meliputi: pelayanan panitia 

penyelenggara, kualitas instruktur, kurikulum pelatihan, materi pelatihan, 

metode belajar, suasana kelas, fasilitas utama dan fasilitas pendukung, 

kebernilaian dan kebermaknaan isi pelatihan, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan penyelenggaraan suatu pelatihan. Mengukur reaksi 

ini relatif mudah karena bisa dilakukan dengan menggunakan reaction 

sheet yang berbentuk angket. Evaluasi terhadap reaksi ini sesungguhnya 

dimaksudkan untuk mendapatkan respon seasaat peserta terhadap 

kualitas penyelenggaraan pelatihan. Oleh karena itu waktu yang paling 

tepat untuk menyebarkan angket adalah sesaat setelah pelatihan berakhir 

atau beberapa saat sebelum pelatihan berakhir. 

2. Learning. Menurut Kirkpatrick, belajar dapat didefinisikan sebagai 

perubahan sikap mental (attitude), perbaikan pengetahuan, dan atau 

penambahan ketrampilan peserta setelah selesai mengikuti program. 

Melalui definisi tersebut kita dapat menentukan aspek apa saja yang 

mesti diukur dalam evaluasi tahap kedua ini.  

Evaluasi tahap kedua ini sesungguhnya evaluasi terhadap hasil pelatihan. 

Program dikatakan berhasil ketika aspek-aspek tersebut di atas 

mengalami perbaikan dengan membandingkan hasil pengukuran sebelum 

dan sesudah pelatihan. Semakin tinggi tingkat perbaikannya, dikatakan 

semakin berhasil pula suatu program pelatihan.  
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Kegiatan pengukuran dalam evaluasi tahap kedua ini relatif lebih sulit dan 

lebih memakan waktu jika dibanding dengan mengukur reaksi peserta. 

Oleh karenanya penggunaan alat ukur dan pemilihan waktu yang tepat 

akan dapat membantu kita mendapatkan hasil pengukuran yang sahih 

dan akurat. Alat ukur yang bisa kita gunakan adalah tes tertulis dan tes 

kinerja.  

Tes tertulis kita gunakan untuk mengukur tingkat perbaikan pengetahuan 

dan sikap peserta, sementara tes kinerja kita gunakan untuk mengetahui 

tingkat penambahan ketrampilan peserta. Untuk dapat mengetahui tingkat 

perbaikan aspek-aspek tersebut, tes dilakukan sebelum dan sesudah 

program. Disamping itu, Kirkpatrick juga menyarankan penggunaan 

kelompok pembanding sebagai referensi efek pelatihan terhadap peserta. 

Kelompok pembanding ini adalah kelompok yang tidak ikut program 

pelatihan. Kedua kelompok diukur dan diperbandingkan hasil pengukuran 

keduanya hingga dapat diketahui efek program terhadap pesertanya.  

3. Transfer. level tiga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan dan keterampilan diterapkan dalam pekerjaan. Evaluasi 

level ini tidak bisa dilakukan sebelum evaluasi level pertama dan level 

kedua dilakukan. Bahkan ketika indeks kepuasan sangat bagus dan 

tujuan pembelajaran terpenuhi atau tercapai, transfer pengetahuan 

menjadi perilaku mungkin saja tidak terjadi. 

Pengukuran pada level ini dilakukan dengan menjawab pertanyaan: 

Apabila peserta telah selesai mengikuti diklat, perubahan perilaku apa 

yang terjadi? Perubahan perilaku dapat langsung terjadi begitu selesai 

diklat karena ada kesempatan untuk itu, tetapi bisa juga tidak terjadi 

karena tidak pernah ada kesempatan. 

Kirkpatrick mencatat ada 4 kondisi yang harus dipenuhi agar perubahan 

perilaku bisa terjadi: 

1. Peserta harus mempunyai keinginan dari dalam dirinya untuk berubah 

2. Peserta harus tahu apa yang harus dilakukan dan bagaimana 

melakukannya 

3. Peserta harus bekerja dalam iklim kerja yang mendukung 
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4. Peserta harus diapresiasi perubahan yang dilakukannya. Syarat ketiga 

yaitu iklim yang mendukung, berkaitan dengan lingkungan kerja 

peserta diklat. 

Agar transfer pengetahuan dan keterampilan menjadi perilaku bisa terjadi, 

lingkungan juga harus mendukung terjadinya perubahan tersebut. 

Penerapan model evaluasi Kirkpatrick menunjukkan bahwa, pada tahap 

implementasi, lingkungan di mana peserta diklat bekerja sehari-hari lebih 

berpengaruh daripada pembelajaran itu sendiri. Beberapa hambatan 

untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam pekerjaan 

antara lain: 

a. Kurangnya kesempatan untuk mempraktikkan hasil pembelajaran 

b. Kurangnya kapasitas personal untuk menerapkan hasil pembelajaran 

c. Keyakinan bahwa usaha yang dilakukan tidak akan mengubah kinerja 

menjadi lebih baik 

d. Keyakinan bahwa kinerja yang diinginkan akan mempengaruhi nilai-

nilai yang dianut oleh peserta 

e. Sejauh mana atasan secara aktif menghambat penggunaan 

pengetahuan dan keterampilan baru 

f. Dukungan atau resistensi dari rekan kerja ketika menggunakan 

pendekatan-pendekatan baru. 

Syarat keempat, yaitu apresiasi atau penghargaan terhadap perubahan, 

dapat bersifat instrinsik dan ekstrinsik. Penghargaan instrinsik adalah 

kepuasan psikologis yang diperoleh individu dari pekerjaannya. Ketika 

seseorang dihargai secara instinsik, dia akan lebih bersemangat dan 

bertekad untuk bekerja dengan lebih baik. Penghargaan ekstrinsik adalah 

imbalan ekonomis yang diterima dari orang lain, misalnya kenaikan gaji, 

pemberian bonus, dan imbalan lainnya. Banyak organisasi menghindari 

evaluasi level ketiga karena menghabiskan waktu, menambah biaya 

dalam proses diklat dan pengembangannya, dan seringkali kacau. 

Evaluasi level tiga dapat dilakukan dengan beragam cara, antara lain 

dengan melakukan survey terhadap atasan alumni diklat. Survey bisa 

dilakukan melalui email, telepon, surat, atau sarana lainnya. Atau bisa 

juga dilakukan dengan survey atau wawancara 360 derajat, yaitu kepada 

alumni diklat, atasan alumni diklat, rekan kerja, dan bawahan (jika ada), 
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atau orang lain yang mengetahui perilaku alumni diklat, apakah ada 

perubahan perilaku setelah mengikuti diklat. 

4. Result. Evaluasi terhadap result bertujuan mengetahui dampak 

perubahan perilaku kerja peserta pelatihan terhadap tingkat produktivitas 

organisasi. Aspek yang bisa disasar dalam evaluasi ini meliputi kenaikan 

produksi, peningkatan kualitas produk, penuruna biaya, penurunan angka 

kecelakaan kerja baik kualitas maupun kuantitas, penurunan turn over, 

maupun kenaikan tingkat keuntungan.  

Jika kita persempit untuk organisasi persekolahan yang mengirim gurunya 

dalam program pelatihan, aspek yang bisa kita ukur dalam evaluasi result 

ini adalah suasana belajar di kelas, tingkat partisipasi siswa dalam 

pembelajaran, maupun nilai belajar siswa. Dalam skala yang lebih luas, 

aspek ini bisa dikembangkan menjadi kenaikan peringkat sekolah secara 

akademis, pandangan masyarakat mengenai kualitas sekolah yang 

bersangkutan, kenaikan jumlah pendaftar, dan kenaikan kualitas input 

siswa.  

Satu hal yang perlu disadari bahwa yang bisa dimasukkan dalam aspek 

evaluasi result ini tidak hanya melulu yang berhubungan dengan 

produktivitas, namun bisa lebih luas dari itu. Terbangunnya teamwok yang 

makin solid dan kompak yang berimplikasi langsung terhadap motivasi 

dan suasana kerja dalam suatu organisasi juga merupakan aspek yang 

bisa dijadikan pertimbangan dalam evaluasi di tahap ini.  

Selain melalui observasi langsung dan wawancara dengan pimpinan 

organisasi, evaluasi terhadap result ini sangat disarankan menggunakan 

metode dokumentasi. Dokumentasi terhadap catatan atau laporan 

organisasi dapat digunakan untuk mengetahui dampak pelatihan terhadap 

produktifitas organisasi. Karena kebanyakan materi program pelatihan 

tidak berdampak secara langsung terhadap result organisasi, maka 

evaluasi di tahap ini membutuhkan jeda waktu yang lebih lama dibanding 

evaluasi terhadap perilaku. Apalagi biasanya perhitungan terhadap 

aspek-aspek result suatu organisasi dilakukan dalam periode laporan 

tahunan. Oleh karenanya evaluasi di tahap ini membutuhkan rentang 

waktu yang lebih lama dalam pelaksanaannya.  
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BAB III 
HASIL EVALUASI PASCA DIKLAT DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Penerapan Hasil Diklat Aparatur dan Non Aparatur 

  Dari 33 diklat yang dilakukan evaluasi pasca diklat, terdiri dari 10 diklat 

aparatur dan 23 diklat non aparatur. Maka diperoleh rata-rata penerapan 

diklat seperti terlihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Rata-rata Penerapan Hasil Diklat Aparatur dan Non Aparatur 

  

Dari Tabel 1, diperoleh hasil bahwa total rata-rata penerapan diklat dari 

keseluruhan diklat baik aparatur maupun non aparatur sebesar 3,71. Hasil ini 

menandakan bahwa diklat dapat diterapkan oleh purnawidya baik itu 

aparatur setelah ditabulasi silang dengan jawaban kolega penyuluh dan 

No. Nama Diklat 
Rata-rata 

Penerapan 

1 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Subang 3.75

2 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Indramayu Angkatan I 3.83

3 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Indramayu Angkatan II 3.83

4 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Penyuluh Kab. Garut 3.77

5 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Garut 4.08

6 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Majalengka Angkatan I 3.87

7 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Majalengka Angkatan II 3.73

8 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Karawang 3.88

9 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Pandeglang 3.93

10 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Lebak 4.09

11 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Pabuaran Kab. Subang 3.62

12 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Binong Kab. Subang 3.74

13 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Pagaden Kab. Subang 3.88

14 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Terisi Kab. Indramayu 3.58

15 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Haurgeulis Kab. Indramayu 3.11

16 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Lelea Kab. Indramayu 3.79

17 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Widasari Kab. Indramayu 3.80

18 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Banyuresmi Kab. Garut 3.47

19 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Karangpawitan Kab. Garut 3.30

20 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Blubur Limbangan Kab. Garut 3.38

21 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Malangbong Kab. Garut 3.23

22 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Cikelet Kab. Garut 3.53

23 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Leles Kab. Garut 3.86

24 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Cikajang Kab. Garut 3.41

25 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Maja Kab. Majalengka 4.40

26 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Bantarujeg Kab. Majalengka 3.85

27 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Majalengka Kab. Majalengka 4.10

28 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Kutawaluya Kab. Karawang 3.75

29 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Rawamerta Kab. Karawang 3.90

30 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Cikeusik Kab. Pandeglang 3.90

31 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Sobang Kab. Pandeglang 2.89

32 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Wanasalam Kab. Lebak 2.91

33 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Malingping Kab. Lebak 4.17

TOTAL RATA-RATA PENERAPAN DIKLAT 3.71
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petani binaan dan purnawidya petani setelah ditabulasi silang dengan 

jawaban kolega sesama petani di kelompok taninya. 

 

3.1.1 Penerapan Hasil Diklat Aparatur 

  Dari 10 diklat aparatur yang dilakukan evaluasi pasca diklat, Maka 

diperoleh rata-rata penerapan diklat seperti terlihat pada Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Rata-rata Penerapan Hasil Diklat Aparatur 

 

Dari Tabel 2, diperoleh hasil bahwa total rata-rata penerapan diklat aparatur 

sebesar 3,88. Hasil ini menandakan bahwa diklat dapat diterapkan oleh 

purnawidya aparatur setelah ditabulasi silang dengan jawaban kolega 

penyuluh dan petani binaan. 

 

3.1.1.1 Penerapan Hasil Diklat Aparatur Berdasarkan Komoditas 

A. Penerapan Hasil Diklat Aparatur Agribisnis Padi 

   Diklat aparatur agribisnis padi sebanyak 6 angkatan. Rata-rata 

penerapan diklat agribisnis padi seperti terlihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Rata-rata Penerapan Hasil Diklat Aparatur Agribisnis Padi 

 

Dari Tabel 3, diperoleh hasil bahwa total rata-rata penerapan diklat aparatur 

agribisnis padi sebesar 3,89. Hasil ini menandakan bahwa diklat dapat 

No. Nama Diklat 
Rata-rata 

Penerapan Diklat

1 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Subang 3.75

2 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Indramayu Angkatan I 3.83

3 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Indramayu Angkatan II 3.83

4 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Penyuluh Kab. Garut 3.77

5 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Garut 4.08

6 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Majalengka Angkatan I 3.87

7 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Majalengka Angkatan II 3.73

8 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Karawang 3.88

9 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Pandeglang 3.93

10 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Lebak 4.09

TOTAL RATA-RATA PENERAPAN DIKLAT 3.88

No. Nama Diklat 
Rata-rata 

Penerapan Diklat

1 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Subang 3.75

2 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Indramayu Angkatan I 3.83

3 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Indramayu Angkatan II 3.83

4 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Karawang 3.88

5 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Pandeglang 3.93

6 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Lebak 4.09

TOTAL RATA-RATA PENERAPAN DIKLAT 3.89
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diterapkan oleh purnawidya aparatur setelah ditabulasi silang dengan 

jawaban kolega penyuluh dan petani binaan. 

 

B. Penerapan Hasil Diklat Aparatur Agribisnis Jagung 

   Diklat aparatur agribisnis jagung sebanyak 3 angkatan. Rata-rata 

penerapan diklat agribisnis jagung seperti terlihat pada Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4. Rata-rata Penerapan Hasil Diklat Aparatur Agribisnis Jagung 

 

Dari Tabel 4, diperoleh hasil bahwa total rata-rata penerapan diklat aparatur 

agribisnis jagung sebesar 3,89. Hasil ini menandakan bahwa diklat dapat 

diterapkan oleh purnawidya aparatur setelah ditabulasi silang dengan 

jawaban kolega penyuluh dan petani binaan. 

 

C. Penerapan Diklat Aparatur Agribisnis Kedelai 

   Diklat aparatur agribisnis kedelai sebanyak 1 angkatan. Rata-rata 

penerapan diklat agribisnis kedelai seperti terlihat pada Tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5. Rata-rata Penerapan Hasil Diklat Aparatur Agribisnis Kedelai 

 

Dari Tabel 5, diperoleh hasil bahwa total rata-rata penerapan diklat aparatur 

agribisnis kedelai sebesar 3,77. Hasil ini menandakan bahwa diklat dapat 

diterapkan oleh purnawidya aparatur setelah ditabulasi silang dengan 

jawaban kolega penyuluh dan petani binaan. 

 

3.1.1.2 Rincian Penerapan Hasil Diklat bagi Aparatur 

  Berdasarkan nilai rata-rata penerapan diklat aparatur seperti telah 

disampaikan diatas, nilai tersebut diperoleh dari rincian per diklat sebagai 

berikut:  

 

 

No. Nama Diklat 
Rata-rata 

Penerapan Diklat

1 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Garut 4.08

2 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Majalengka Angkatan I 3.87

3 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Majalengka Angkatan II 3.73

TOTAL RATA-RATA PENERAPAN DIKLAT 3.89

No. Nama Diklat 
Rata-rata 

Penerapan Diklat

1 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Penyuluh Kab. Garut 3.77

TOTAL RATA-RATA PENERAPAN DIKLAT 3.77
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A. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Subang  

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Penyuluh Kabupaten Subang, setelah dilakukan tabulasi silang 

antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menyebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menyebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menyebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menyebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menyebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Disebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Disebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Disebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Disebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Disebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

3. Petani binaan, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menerima dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menerima dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menerima dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menerima dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menerima dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,75. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 2. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh 

Kabupaten Subang sebanyak 30 orang, data yang terkumpul hanya 3 orang 

yang berasal dari data yang diperoleh secara langsung oleh enumerator, 

sedangkan instrumen yang dikirim melalui pos tidak ada yang kembali. 

Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat berdasarkan 

jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa seluruh purnawidya 

sebanyak 3 orang menyatakan menerapkan hasil diklat (100%). Hal ini 

didukung oleh pernyataan mayoritas kolega purnawidya sebanyak 2 orang 

(66,67%) dan petani binaan purnawidya sebanyak 3 orang (100%) yang 
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menyatakan bahwa purnawidya mampu menerapkan hasil diklat. Tidak ada 

responden yang menyatakan sangat menerapkan, kurang menerapkan dan 

tidak menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 1. 

Diagram 1. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Subang 
Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Beberapa alasan purnawidya kurang/tidak dapat menerapkan hasil diklat, 

adalah sebagai berikut: 

¶ Iklim tidak kondusif 

¶ Tidak ada bimbingan lanjutan untuk materi mitigasi iklim  

  

B. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Indramayu 
Angkatan I 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Penyuluh Kabupaten Indramayu Angkatan I, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menyebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menyebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menyebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menyebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menyebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Disebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

Purnawidya Kolega Petani Binaan

3 (100%)

2 (66,67%)

3 (100%)

1 (33,33%)

Sangat Menerapkan

Menerapkan

Cukup Menerapkan

Kurang Menerapkan

Tidak Menerapkan

(Tingkat Penerapan 

Hasil Diklat)

(Responden)
ң hǊƎ
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b. Disebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Disebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Disebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Disebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

3. Petani binaan, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menerima dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menerima dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menerima dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menerima dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menerima dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,83. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 4. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh 

Kabupaten Indramayu Angkatan I sebanyak 30 orang, data yang terkumpul 

yaitu 17 orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil 

diklat berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

purnawidya sebanyak 9 orang (52,94%) menyatakan menerapkan hasil diklat. 

Hal tersebut didukung oleh 9 orang (52,94%) kolega purnawidya dan 10 

orang (58,82%) petani binaan. Bahkan ada purnawidya yang menyatakan 

sangat menerapkan hasil diklat sebanyak 2 orang (11,76%) yang didukung 

oleh pernyataan 3 orang kolega purnawidya (17,65%) dan 2 orang petani 

binaan (11,76%). Namun, ada 6 orang (35,29%) purnawidya yang 

menyatakan cukup menerapkan hasil diklat yang didukung oleh pernyataan 5 

orang (29,41%) kolega dan 4 orang petani binaan (23,53%). Tidak ada 

respoden yang menjawab kurang menerapkan dan tidak menerapkan (0%). 

Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 2. 
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Diagram 2. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Indramayu 
Angkatan I Berdasarkan Jumlah Orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa alasan purnawidya kurang/tidak dapat menerapkan hasil diklat, 

adalah sebagai berikut: 

¶ Kurang memiliki alat bantu untuk menyebarluaskan hasil diklat  

¶ Nilai jual produk rendah  

¶ Sarana prasarana tidak memadai 

¶ Tidak ada bimbingan lanjutan materi Teknik Pemecahan Masalah (TPM) 

dan agribisnis padi 

¶ SDM petani yang beragam sehingga sulit meyebarluaskan hasil diklat  

Beberapa alasan purnawidya kurang/tidak dapat menerapkan hasil diklat 

menurut penyuluh kolega purnawidya adalah sebagai berikut: 

¶ Purnawidya kurang memiliki alat bantu untuk menyebarluaskan hasil diklat 

¶ Permasalahan penerapan materi TPM tidak sesuai dengan adat istiadat 

setempat 

Beberapa alasan purnawidya kurang/tidak dapat menerapkan hasil diklat 

menurut petani binaan purnawidya adalah sebagai berikut: 

¶ Purnawidya kurang memiliki alat bantu untuk menyebarluaskan hasil diklat 

¶ Nilai jual produk rendah 
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C. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Indramayu 
Angkatan II 

 

  Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Penyuluh Kabupaten Indramayu Angkatan II, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menyebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menyebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menyebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menyebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menyebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Disebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Disebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Disebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Disebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Disebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

3. Petani binaan, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menerima dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menerima dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menerima dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menerima dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menerima dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,83. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 6. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh 

Kabupaten Indramayu Angkatan II sebanyak 30 orang, data yang terkumpul 

hanya 7 orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil 

diklat berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

seluruh purnawidya sebanyak 7 orang (100%) menyatakan menerapkan hasil 

diklat. Sejalan dengan pernyataan mayoritas kolega dan petani binaan 

purnawidya sebanyak 6 orang (85,71%) dan hanya 1 orang (14,29%) kolega 

dan petani binaan yang menyatakan bahwa purnawidya cukup menerapkan 
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hasil diklat. Tidak ada respoden (0%) yang menjawab sangat menerapkan, 

kurang menerapkan dan tidak menerapkan. Selengkapnya dapat dilihat pada 

Diagram 3. 

Diagram 3. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Indramayu 
Angkatan II, Berdasarkan Jumlah Orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Penyuluh Kabupaten Garut 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Kedelai bagi Penyuluh Kabupaten Garut, setelah dilakukan tabulasi silang 

antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menyebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menyebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menyebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menyebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menyebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Disebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Disebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Disebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Disebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Disebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

3. Petani binaan, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menerima dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menerima dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menerima dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 
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d. Menerima dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menerima dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,77. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Kedelai. Secara rinci dapat 

dilihat pada Lampiran 8. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Penyuluh 

Kabupaten Garut sebanyak 30 orang, data yang terkumpul yaitu 16 orang. 

Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat berdasarkan 

jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa mayoritas 

purnawidya sebanyak 7 orang (43,75%) menyatakan menerapkan hasil diklat 

yang didukung oleh pernyataan 10 orang (62,50%) kolega purnawidya dan 9 

orang (56,25%) petani binaan. Pernyataan yang menyatakan cukup mampu 

menerapkan disampaikan oleh 5 orang (31,25%) purnawidya yang diperkuat 

oleh pernyataan koleganya sebanyak 5 orang (31,25%) dan 2 orang (12,50%) 

petani binaan. Selain itu, ada juga purnawidya yang menyatakan sangat 

menerapkan sebanyak 3 orang (18,75%) yang didukung oleh pernyataan 3 

orang (18,75%) petani binaan. Namun ada juga purnawidya yang menyatakan 

kurang mampu menerapkan sebanyak 1 orang (6,25%) yang didukung oleh 

pernyataan 1 orang koleganya (6,25%) dan 2 orang petani (12,50%) Tidak 

ada responden baik itu purnawidya, kolega, maupun petani binaan yang 

menjawab tidak menerapkan (0%). Selengkapnya dilihat pada Diagram 4. 

Diagram 4. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Kedelai bagi Penyuluh Kabupaten Garut 
Berdasarkan Jumlah Orang 
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E. Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kabupaten Garut  

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Jagung bagi Penyuluh Kabupaten Garut, setelah dilakukan tabulasi silang 

antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menyebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menyebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menyebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menyebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menyebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Disebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Disebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Disebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Disebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Disebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

3. Petani binaan, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menerima dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menerima dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menerima dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menerima dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menerima dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 4,08. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Jagung. Secara rinci dapat 

dilihat pada Lampiran 10. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Penyuluh 

Kabupaten Garut sebanyak 30 orang, data yang terkumpul yaitu 25 orang. 

Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat berdasarkan 

jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa mayoritas 

purnawidya sebanyak 20 orang menyatakan menerapkan hasil diklat (80%). 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan mayoritas kolega 20 orang (88%) dan 

petani binaan 16 orang (64%) yang menyatakan bahwa purnawidya 

menerapkan hasil diklat. Namun, ada juga purnawidya sebanyak 3 orang 

(12%) yang didukung pernyataan kolega 2 orang (8%) dan petani binaan 7 
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orang (28%) yang menyatakan sangat mampu menerapkan hasil diklat. 

Disamping itu, ada juga purnawidya yang menyatakan cukup mampu 

sebanyak 2 orang (8%) dalam menerapkan hasil diklat dan didukung oleh 

pernyataan kolega 1 orang (4%) dan petani binaan 8 orang (8%). Tidak ada 

responden yang menjawab kurang menerapkan dan tidak menerapkan (0%). 

Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 5. 

Diagram 5. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kabupaten Garut 
Berdasarkan Jumlah Orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kabupaten Majalengka 
Angkatan I 

 
  Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Jagung bagi Penyuluh Kabupaten Majalengka Angkatan I, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menyebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menyebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menyebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menyebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menyebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Disebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Disebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Disebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Disebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

0

5

10

15

20

25

Purnawidya Kolega Petani Binaan

3 (12%)
2 (8%)

7 (28%)

20 (80%)

22 (88%)

16 (64%)

2 (8%)
1 (4%) 2 (8%)

Sangat Menerapkan

Menerapkan

Cukup Menerapkan

Kurang Menerapkan

Tidak Menerapkan

(Tingkat Penerapan 

Hasil Diklat)

(Responden)
ң hǊƎ



 

  
24 

 
Laporan Evaluasi Pasca Diklat, Tahun 201 6  

 
BBPP 
Lembang 

e. Disebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

3. Petani binaan, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menerima dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menerima dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menerima dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menerima dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menerima dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,87. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Jagung. Secara rinci dapat 

dilihat pada Lampiran 12. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh 

Kabupaten Majalengka Angkatan I sebanyak 30 orang, data yang terkumpul 

yaitu 29 orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil 

diklat berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

mayoritas purnawidya sebanyak 24 orang (82,76%) menyatakan menerapkan 

hasil diklat, yang sejalan dengan pernyataan koleganya 20 orang (68,97%) 

dan petani binaan 25 orang (86,21%). Bahkan ada kolega purnawidya 

sebanyak 3 orang (10,34%) yang menyatakan bahwa purnawidya sangat 

menerapkan diklat. Namun, disamping itu ada pula purnawidya yang sulit 

menerapkan hasil diklat sehingga menyatakan cukup yaitu sebanyak 5 orang 

(17,24%) yang sejalan dengan pernyataan 6 orang kolega (20,69%) dan 4 

orang petani binaan (13,79%). Tidak ada responden yang menyatakan hasil 

diklat kurang dan tidak diterapkan. Selengkapnya dilihat pada Diagram 6. 

Diagram 6. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kabupaten Majalengka 
Angkatan I Berdasarkan Jumlah Orang 
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G.  Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kabupaten 
Majalengka Angkatan II 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Jagung bagi Penyuluh Kabupaten Majalengka Angkatan II, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

b. Menyebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menyebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

b. Menyebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

c. Menyebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

d. Menyebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Disebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Disebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Disebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Disebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Disebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

3. Petani binaan, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menerima dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b.  Menerima dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

b. Menerima dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

c. Menerima dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

d. Menerima dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,73. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Jagung. Secara rinci dapat 

dilihat pada Lampiran 14. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh 

Kabupaten Majalengka Angkatan II sebanyak 30 orang, seluruh data 

terkumpul. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat 

berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang diperoleh hasil 

bahwa mayoritas purnawidya sebanyak 13 orang menyatakan menerapkan 

hasil diklat (76,47%). Hal tersebut didukung oleh pernyataan mayoritas atasan 

langsung sebanyak 15 orang (88,24%), 13 orang mitra kerja purnawidya 

(76,47%), dan 15 orang petani binaan (88,24%) yang menyatakan bahwa 
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purnawidya mampu menerapkan hasil diklat. Selengkapnya dapat dilihat pada 

Diagram 7. 

Diagram 7. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kabupaten Majalengka 
Angkatan II Berdasarkan Jumlah Orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Karawang 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Penyuluh Kabupaten Karawang, setelah dilakukan tabulasi silang 

antara jawaban:  

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menyebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menyebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menyebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menyebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menyebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Disebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Disebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Disebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Disebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Disebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

3. Petani binaan, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menerima dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menerima dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menerima dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 
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d. Menerima dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menerima dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,88. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 16. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh 

Kabupaten Karawang sebanyak 30 orang, data yang terkumpul yaitu 28 

orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat 

berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

purnawidya sebanyak 26 orang menyatakan menerapkan hasil diklat 

(92,86%). Hal tersebut didukung oleh pernyataan mayoritas kolega sebanyak 

22 orang (78,57%), 12 orang petani binaan (42,86%). Bahkan ada 

purnawidya yang menjawab sangat menerapkan sebanyak 1 orang (3,57%) 

yang didukung 2 orang kolega (7,14%) dan 11 orang petani binaan (39,29%). 

Namun ada juga purnawidya yang memiliki kendala dalam penerapan diklat 

sehingga menyatakan cukup menerapkan yaitu sebanyak 1 orang (3,57%) 

yang didukung pernyataan 4 orang (14,29%) kolega dan 5 orang (17,86%) 

petani binaan. Tidak ada responden yang menjawab kurang dan tidak 

menerapkan. Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 8. 

Diagram 8.  Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Karawang 
Berdasarkan Jumlah Orang 
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I. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Pandeglang  
 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Penyuluh Kabupaten Pandeglang, setelah dilakukan tabulasi silang 

antara jawaban:  

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menyebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menyebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menyebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menyebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menyebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Disebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Disebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Disebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Disebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Disebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

3. Petani binaan, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menerima dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menerima dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menerima dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menerima dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menerima dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,93. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 18. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh 

Kabupaten Pandeglang sebanyak 30 orang, data yang terkumpul yaitu 24 

orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat 

berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

purnawidya sebanyak 21 orang menyatakan menerapkan hasil diklat 

(87,50%). Hal tersebut didukung oleh pernyataan mayoritas kolega 23 orang 

(95,83%), 21 orang petani binaan (87,50%). Bahkan ada purnawidya yang 

menjawab sangat menerapkan sebanyak 2 orang (8,33%) yang didukung 
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masing-masing 1 orang kolega (4,17%) dan 1 orang petani binaan (4,17%). 

Namun ada juga purnawidya yang menyatakan cukup menerapkan sebanyak 

1 orang (4,17%) yang didukung pernyataan 2 orang (8,33%) kolega. Tidak 

ada responden yang menjawab kurang dan tidak menerapkan. Selengkapnya 

dapat dilihat pada Diagram 9. 

Diagram 9. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Pandeglang 
Berdasarkan Jumlah Orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

J. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Lebak 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Penyuluh Kabupaten Lebak, setelah dilakukan tabulasi silang 

antara jawaban:  

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menyebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menyebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menyebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menyebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menyebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Disebarluaskan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Disebarluaskan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Disebarluaskan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Disebarluaskan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Disebarluaskan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 
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3. Petani binaan, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Menerima dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Menerima dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Menerima dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Menerima dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Menerima dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 4,09. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 20. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh 

Kabupaten Lebak sebanyak 30 orang, data yang terkumpul hanya 4 orang 

yang berasal dari data yang diperoleh secara langsung oleh enumerator, 

sedangkan instrumen yang dikirim melalui pos tidak ada yang kembali.  

Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat berdasarkan 

jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang, diperoleh hasil bahwa 

sebanyak 1 orang purnawidya (25%) menyatakan menerapkan hasil diklat 

yang didukung pernyataan mayoritas kolega dan petani masing-masing 

sebanyak 3 orang (75%). Bahkan ada purnawidya yang menyatakan sangat 

menerapkan sebanyak 2 orang (50%) yang sesuai dengan pernyataan 1 

orang (25%) petani binaan. Namun ada juga 1 orang kolega yang 

menyatakan cukup menerapkan (25%) dan 1 orang purnawidya yang 

menyatakan kurang menerapkan (25). Selengkapnya dapat dilihat pada 

Diagram 10. 

Diagram 10. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kabupaten Lebak 
Berdasarkan Jumlah Orang 
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3.1.2   Penerapan Hasil Diklat Non Aparatur 

  Dari 23 diklat bagi non aparatur yang dilakukan evaluasi pasca diklat, 

maka diperoleh rata-rata penerapan hasil diklat oleh purnawidya seperti 

terlihat pada Tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6. Rata-rata Penerapan Hasil Diklat Non Aparatur 
 

 

Dari Tabel 6, diperoleh hasil bahwa total rata-rata penerapan hasil diklat non 

aparatur dari keseluruhan diklat yang dilakukan evaluasi pasca diklat sebesar 

3,63. Hasil ini menandakan bahwa diklat dapat diterapkan oleh purnawidya. 

 

3.1.2.1 Penerapan Hasil Diklat Non Aparatur Berdasarkan Komoditas  

A. Penerapan Diklat Non Aparatur Agribisnis Padi 

   Diklat non aparatur agribisnis padi sebanyak 13 diklat. Rata-rata 

penerapan hasil diklat agribisnis padi seperti terlihat pada Tabel 7 di bawah 

ini. 

 

 

 

No. Nama Diklat 
Rata-rata 

Penerapan Diklat

1 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Pabuaran Kab. Subang 3.62

2 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Binong Kab. Subang 3.74

3 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Pagaden Kab. Subang 3.88

4 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Terisi Kab. Indramayu 3.58

5 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Haurgeulis Kab. Indramayu 3.11

6 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Lelea Kab. Indramayu 3.79

7 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Widasari Kab. Indramayu 3.80

8 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Banyuresmi Kab. Garut 3.47

9 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Karangpawitan Kab. Garut 3.30

10 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Blubur Limbangan Kab. Garut 3.38

11 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Malangbong Kab. Garut 3.23

12 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Cikelet Kab. Garut 3.53

13 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Leles Kab. Garut 3.86

14 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Cikajang Kab. Garut 3.41

15 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Maja Kab. Majalengka 4.40

16 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Bantarujeg Kab. Majalengka 3.85

17 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Majalengka Kab. Majalengka 4.10

18 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Kutawaluya Kab. Karawang 3.75

19 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Rawamerta Kab. Karawang 3.90

20 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Cikeusik Kab. Pandeglang 3.90

21 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Sobang Kab. Pandeglang 2.89

22 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Wanasalam Kab. Lebak 2.91

23 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Malingping Kab. Lebak 4.17

TOTAL RATA-RATA PENERAPAN DIKLAT 3.63
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Tabel 7. Rata-rata Penerapan Hasil Diklat Non Aparatur Agribisnis Padi 

 

Dari Tabel 7, diperoleh hasil bahwa total rata-rata penerapan hasil diklat non 

aparatur agribisnis padi sebesar 3,62. Hasil ini menandakan bahwa diklat 

dapat diterapkan oleh purnawidya non aparatur setelah ditabulasi silang 

dengan jawaban kolega petani. 

 

B. Penerapan Diklat Non Aparatur Agribisnis Jagung 

   Diklat aparatur agribisnis jagung sebanyak 6 diklat. Rata-rata 

penerapan diklat agribisnis jagung seperti terlihat pada Tabel 8 di bawah ini. 

Tabel 8. Rata-rata Penerapan Hasil Diklat Aparatur Agribisnis Jagung 

 

Dari Tabel 8, diperoleh hasil bahwa total rata-rata penerapan hasil diklat non 

aparatur agribisnis jagung sebesar 3,86. Hasil ini menandakan bahwa diklat 

dapat diterapkan oleh purnawidya non aparatur setelah ditabulasi silang 

dengan jawaban kolega petani. 

 

 

 

 

No. Nama Diklat 
Rata-rata 

Penerapan Diklat

1 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Pabuaran Kab. Subang 3.62

2 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Binong Kab. Subang 3.74

3 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Pagaden Kab. Subang 3.88

4 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Terisi Kab. Indramayu 3.58

5 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Haurgeulis Kab. Indramayu 3.11

6 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Lelea Kab. Indramayu 3.79

7 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Widasari Kab. Indramayu 3.80

8 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Kutawaluya Kab. Karawang 3.75

9 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Rawamerta Kab. Karawang 3.90

10 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Cikeusik Kab. Pandeglang 3.90

11 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Sobang Kab. Pandeglang 2.89

12 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Wanasalam Kab. Lebak 2.91

13 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Malingping Kab. Lebak 4.17

TOTAL RATA-RATA PENERAPAN DIKLAT 3.62

No. Nama Diklat 
Rata-rata 

Penerapan Diklat

1 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Cikelet Kab. Garut 3.53

2 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Leles Kab. Garut 3.86

3 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Cikajang Kab. Garut 3.41

4 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Maja Kab. Majalengka 4.40

5 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Bantarujeg Kab. Majalengka 3.85

6 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Majalengka Kab. Majalengka 4.10

TOTAL RATA-RATA PENERAPAN DIKLAT 3.86
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C. Penerapan Diklat Non Aparatur Agribisnis Kedelai 

   Diklat non aparatur agribisnis kedelai sebanyak 4 diklat. Rata-rata 

penerapan hasil diklat agribisnis kedelai seperti terlihat pada Tabel 9 di bawah 

ini. 

Tabel 9. Rata-rata Penerapan Hasil Diklat Aparatur Agribisnis Kedelai 

 

Dari Tabel 9, diperoleh hasil bahwa total rata-rata penerapan diklat non 

aparatur agribisnis kedelai sebesar 3,34. Hasil ini menandakan bahwa diklat 

cukup dapat diterapkan oleh purnawidya non aparatur setelah ditabulasi 

silang dengan jawaban kolega petani. 

 

3.1.2.2 Rincian Penerapan Hasil Diklat Non Aparatur 

  Berdasarkan nilai rata-rata penerapan diklat non aparatur seperti telah 

disampaikan diatas, nilai tersebut diperoleh dari rincian per diklat sebagai 

berikut:  

A. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Pabuaran 

Kabupaten Subang  

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Petani di BP3K Pabuaran Kabupaten Subang, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

No. Nama Diklat 
Rata-rata 

Penerapan Diklat

1 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Banyuresmi Kab. Garut 3.47

2 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Karangpawitan Kab. Garut 3.30

3 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Blubur Limbangan Kab. Garut 3.38

4 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Malangbong Kab. Garut 3.23

TOTAL RATA-RATA PENERAPAN DIKLAT 3.34
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c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,62. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 22. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K 

Pabuaran Kabupaten Subang sebanyak 30 orang, data yang terkumpul yaitu 

28 orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat 

berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

mayoritas purnawidya sebanyak 22 orang (78,57%) menyatakan menerapkan 

hasil diklat yang didukung oleh pernyataan 16 orang petani koleganya 

(57,14%). Namun ada juga purnawidya yang mengalami beberapa kendala 

penerapan sehingga menyatakan cukup menerapkan sebanyak 6 orang 

(21,43%) yang didukung oleh 12 orang petani koleganya (42,86%). Tidak ada 

purnawidya dan kolega yang menjawab sangat menerapkan, kurang 

menerapkan dan tidak menerapkan (0%). Selengkapnya lihat Diagram 11. 

Diagram 11. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Pabuaran Kabupaten 
Subang Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Binong Kabupaten 

Subang  
 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Petani di BP3K Binong Kabupaten Subang, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 
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1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,74. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 24. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K 

Binong Kabupaten Subang sebanyak 30 orang, data yang terkumpul yaitu 26 

orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat 

berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

mayoritas purnawidya sebanyak 19 orang (73,08%) menyatakan menerapkan 

hasil diklat yang didukung oleh pernyataan 14 orang petani koleganya 

(53,85%). Bahkan ada purnawidya yang menyatakan sangat bisa 

menerapkan sebanyak 3 orang (11,54%) dan didukung oleh pernyataan 2 

orang petani kolega (7,69%). Namun ada juga purnawidya yang menyatakan 

cukup menerapkan sebanyak 4 orang (15,38%) yang didukung oleh 10 orang 

petani koleganya (38,46%). Tidak ada purnawidya dan kolega yang 

menjawab kurang menerapkan dan tidak menerapkan (0%). Selengkapnya 

dapat dilihat pada Diagram 12. 
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Diagram 12. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Binong Kabupaten 
Subang Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

C.  Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Pagaden 
Kabupaten Subang  

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Petani di BP3K Pagaden Kabupaten Subang, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

b. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

c. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

b. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

c. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

d. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,88. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K 

Pagaden Kabupaten Subang. Secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 26. 
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 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K 

Pagaden Kabupaten Subang sebanyak 30 orang, data yang terkumpul yaitu 

27 orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat 

berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

mayoritas purnawidya sebanyak 25 orang (92,59%) menyatakan menerapkan 

hasil diklat yang didukung oleh pernyataan 26 orang petani koleganya 

(96,30%). Bahkan ada purnawidya yang menyatakan sangat bisa 

menerapkan sebanyak 1 orang (3,70%). Namun ada juga purnawidya dan 

koleganya yang masing-masing menyatakan cukup menerapkan (3,70%) 

Tidak ada purnawidya dan kolega yang menjawab kurang menerapkan dan 

tidak menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 13. 

Diagram 13. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Teknis Agribisnis 
Padi bagi Petani di BP3K Pagaden Kabupaten Subang 
Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

D. Diklat Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Terisi Kabupaten 
Indramayu 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Petani di BP3K Terisi Kabupaten Indramayu, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a.  Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 
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e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2.  Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a.  Sangat mengetahui (Ó 4,5z0 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

b. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

c. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

d. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,58. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 28. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K 

Terisi Kabupaten Indramayu sebanyak 30 orang, data yang terkumpul yaitu 

25 orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat 

berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

mayoritas purnawidya sebanyak 17 orang (68%) menyatakan menerapkan 

hasil diklat yang didukung oleh pernyataan 14 orang petani koleganya (56%). 

Ada juga petani kolega yang menyatakan bahwa purnawidya sangat bisa 

menerapkan sebanyak 1 orang (4%). Namun ada purnawidya sebanyak 7 

orang (28%) dan kolega 9 orang (36%) yang menyatakan cukup menerapkan. 

Bahkan ada 1 orang purnawidya (4%) dan 1 orang kolega (4%) yang 

menyatakan kurang bisa menerapkan hasil diklat karena menemui beberapa 

kesulitan. Tidak ada purnawidya dan kolega yang menjawab tidak 

menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 14. 

Diagram 14. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Terisi Kabupaten 
Indramayu Berdasarkan Jumlah Orang 
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E. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Haurgeulis 
Kabupaten Indramayu 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Petani di BP3K Haurgeulis Kabupaten Indramayu, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

a. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

b. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

c. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

a. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

b. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

c. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,11. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

cukup mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat 

dilihat pada Lampiran 30. 

 Dari jumlah alumni bagi Petani di BP3K Haurgeulis Kabupaten 

Indramayu sebanyak 30 orang, data yang terkumpul hanya 5 orang yang 

berasal dari data yang diperoleh secara langsung oleh enumerator, 

sedangkan instrumen yang dikirim melalui pos tidak ada yang kembali. 

Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat berdasarkan 

jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa mayoritas 

purnawidya sebanyak 3 orang (60%) menyatakan cukup mampu menerapkan 

hasil diklat yang didukung oleh pernyataan seluruh koleganya sebanyak 5 

orang (100%). Namun ada purnawidya sebanyak 2 orang (40%) yang 

menyatakan mampu menerapkan. Tidak ada purnawidya dan kolega yang 

menjawab sangat menerapkan, kurang menerapkan dan tidak menerapkan 

(0%). Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 15. 
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Diagram 15. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Haurgeulis Kabupaten 
Indramayu Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

F. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Lelea Kabupaten 
Indramayu 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Petani di BP3K Lelea Kabupaten Indramayu, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

a. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

b. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

c. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,79. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani. Secara rinci 

dapat dilihat pada Lampiran 32. 
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 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K 

Lelea Kabupaten Indramayu sebanyak 30 orang, data yang terkumpul yaitu 

31 orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat 

berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

mayoritas purnawidya sebanyak 23 orang (74,19%) menyatakan menerapkan 

hasil diklat yang didukung oleh pernyataan 24 orang petani koleganya 

(77,42%). Ada juga purnawidya dan petani kolega masing-masing 1 orang 

(3,23%) yang menyatakan sangat bisa menerapkan. Namun ada purnawidya 

sebanyak 7 orang (22,58%) dan yang didukung pernyataan koleganya 6 

orang (19,35%) yang menyatakan cukup menerapkan. Tidak ada purnawidya 

dan kolega yang menjawab kurang menerapkan dan tidak menerapkan (0%). 

Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 16. 

Diagram 16. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Lelea Kabupaten 
Indramayu Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

G. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Widasari 
Kabupaten Indramayu 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Petani di BP3K Widasari Kabupaten Indramayu setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 
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d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

a. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

b. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

c. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,80. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 34. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K 

Widasari Kabupaten Indramayu sebanyak 30 orang, data yang terkumpul 

yaitu 28 orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil 

diklat berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

mayoritas purnawidya dan petani kolega masing-masing 21 orang (75%) 

menjawab menerapkan hasil diklat. Ada juga 2 orang purnawidya (7,14%) 

sangat bisa menerapkan yang didukung pernyataan 1 orang petani kolega 

(3,57%). Namun ada 5 orang purnawidya (17,86%) yang menyatakan cukup 

menerapkan dan didukung pernyataan 6 orang kolega (21,43%). Tidak ada 

purnawidya dan kolega yang menjawab kurang menerapkan dan tidak 

menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 17. 

Diagram 17. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Widasari Kabupaten 
Indramayu Berdasarkan Jumlah Orang 
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H. Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Banyuresmi 
Kabupaten Garut 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Kedelai bagi Petani di BP3K Banyuresmi Kabupaten Garut, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,47. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

cukup mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Kedelai. Secara rinci 

dapat dilihat pada Lampiran 36. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di 

BP3K Banyuresmi Kabupaten Garut sebanyak 30 orang, semua data 

terkumpul. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat 

berdasarkan jumlah orang, bahwa mayoritas purnawidya 17 orang (56,67%) 

menyatakan mampu menerapkan dan didukung pernyataan 14 orang 

(46,67%) petani kolega. Bahkan ada purnawidya dan petani kolega masing-

masing 2 orang (6,67%) yang menjawab sangat menerapkan. Namun ada 5 

orang purnawidya (16,67%) yang menyatakan cukup menerapkan yang 

didukung pernyataan 10 orang koleganya (33,33%). Sebanyak 6 orang 

purnawidya (20%) menemui beberapa kesulitan saat menerapkan hasil diklat 

sehingga menyatakan kurang mampu menerapkan yang didukung pernyataan 

4 orang (13,33%) koleganya. Tidak ada purnawidya dan kolega yang 

menjawab tidak menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 

18. 
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Diagram 18. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Banyuresmi 
Kabupaten Garut Berdasarkan Jumlah Orang  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

I.  Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Karangpawitan 
Kabupaten Garut 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Kedelai bagi Petani di BP3K Karangpawitan Kabupaten Garut, setelah 

dilakukan tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,30. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

cukup mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Kedelai. Secara rinci 

dapat dilihat pada Lampiran 38. 
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 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di 

BP3K Karangpawitan Kabupaten Garut sebanyak 30 orang, semua data 

terkumpul. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat 

berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

mayoritas purnawidya 17 orang (56,67%) menyatakan cukup mampu 

menerapkan dan didukung pernyataan 19 orang (63,33%) petani kolega. 

Namun ada 2 orang (6,67%) petani kolega yang mengatakan bahwa 

purnawidya sangat mampu menerapkan. Ada 11 orang purnawidya (36,67%) 

yang menyatakan mampu menerapkan yang didukung pernyataan 8 orang 

koleganya (26,67%). Sebanyak 2 orang purnawidya (6,67%) menemui 

beberapa kesulitan saat menerapkan hasil diklat sehingga menyatakan 

kurang mampu menerapkan yang didukung pernyataan 1 orang (3,33%) 

koleganya. Tidak ada purnawidya dan kolega yang menjawab tidak 

menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 19. 

Diagram 19. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Karangpawitan 
Kabupaten Garut Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

J. Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Blubur 
Limbangan Kabupaten Garut 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Kedelai bagi Petani di BP3K Blubur Limbangan Kabupaten Garut, setelah 

dilakukan tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 
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c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,38. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

cukup mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Kedelai. Secara rinci 

dapat dilihat pada Lampiran 40. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di 

BP3K Karangpawitan Kabupaten Garut sebanyak 30 orang, semua data 

terkumpul. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat 

berdasarkan jumlah orang, bahwa mayoritas purnawidya 16 orang (53,33%) 

menyatakan mampu menerapkan dan didukung pernyataan 13 orang 

(43,33%) petani kolega. Dua belas orang (40%) purnawidya menyatakan 

cukup mampu menerapkan yang didukung pernyataan 16 orang petani kolega 

(53,33%) Sebanyak 2 orang purnawidya (6,67%) menemui beberapa 

kesulitan saat menerapkan hasil diklat sehingga menyatakan kurang mampu 

menerapkan yang didukung pernyataan 1 orang (3,33%) koleganya. Tidak 

ada purnawidya dan kolega yang menjawab sangat menerapkan dan tidak 

menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 20. 

Diagram 20. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Blubur Limbangan 
Kabupaten Garut Berdasarkan Jumlah Orang 
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K. Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Malangbong 
Kabupaten Garut 

 

Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Kedelai bagi Petani di BP3K Malangbong Kabupaten Garut, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,23. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

cukup mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Kedelai. Secara rinci 

dapat dilihat pada Lampiran 42. 

 Dari jumlah alumni bagi Petani di BP3K Malangbong Kabupaten Garut 

sebanyak 30 orang, data yang terkumpul hanya 5 orang yang berasal dari 

data yang diperoleh secara langsung oleh enumerator, sedangkan instrumen 

yang dikirim melalui pos tidak ada yang kembali. Selanjutnya dari hasil 

rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat berdasarkan jumlah orang, sesuai 

dengan hasil tabulasi silang bahwa mayoritas purnawidya sebanyak 4 orang 

(80%) menyatakan cukup mampu menerapkan hasil diklat yang didukung 

oleh pernyataan koleganya sebanyak 2 orang (40%). Namun ada purnawidya 

sebanyak 1 orang (20%) yang menyatakan mampu menerapkan yang 

didukung pernyataan 3 orang petani koleganya (60%). Tidak ada purnawidya 

dan kolega yang menjawab sangat menerapkan, kurang menerapkan dan 

tidak menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 21. 
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Diagram 21. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Diklat Teknis 
Agribisnis Kedelai bagi Petani di BP3K Malangbong 
Kabupaten Garut Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

L. Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Cikelet 
Kabupaten Garut 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Jagung bagi Petani di BP3K Cikelet Kabupaten Garut, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,53. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Jagung. Secara rinci dapat 

dilihat pada Lampiran 44. 
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 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K 

Cikelet Kabupaten Garut sebanyak 30 orang, data yang terkumpul sebanyak 

29 orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat 

berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

mayoritas purnawidya sebanyak 16 orang (55,17%) menyatakan menerapkan 

hasil diklat yang didukung pernyataan koleganya sebanyak 21 orang 

(72,41%). Namun ada juga purnawidya yang menyatakan cukup menerapkan 

sebanyak 10 orang (34,48%) yang didukung pernyataan 8 orang koleganya 

(27,59%). Bahkan 3 orang purnawidya (10,34%) menyatakan kurang mampu 

menerapkan karena berbagai kendala yang dihadapi. Tidak ada purnawidya 

dan kolega yang menjawab sangat menerapkan dan tidak menerapkan (0%). 

Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 22. 

Diagram 22. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Cikelet Kabupaten 
Garut Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

M. Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Leles Kabupaten 
Garut 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Jagung bagi Petani di BP3K Leles Kabupaten Garut, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 
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d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,86. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Jagung. Secara rinci dapat 

dilihat pada Lampiran 46. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K 

Cikajang Kabupaten Garut sebanyak 30 orang, data yang terkumpul 

sebanyak 29 orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil 

diklat berdasarkan jumlah orang, mayoritas purnawidya sebanyak 14 orang 

(48,28%) menyatakan cukup menerapkan hasil diklat dan didukung oleh 

pernyataan 21 orang (72,41%) petani koleganya. Sebanyak 13 orang 

purnawidya (44,83%) menyatakan menerapkan hasil diklat yang didukung 7 

orang (24,14%) petani kolega. Ada juga purnawidya yang menyatakan sangat 

mampu menerapkan sebanyak 1 orang (3,45%), seperti halnya ada yang 

menyatakan kurang menerapkan yaitu 1 orang purnawidya dan 1 orang 

petani kolega (3,45%). Tidak ada  purnawidya dan kolega yang menjawab 

tidak menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 23. 

Diagram 23. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Leles Kabupaten 
Garut Berdasarkan Jumlah Orang 
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N. Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Cikajang 
Kabupaten Garut 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Jagung bagi Petani di BP3K Cikajang Kabupaten Garut, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,41. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

cukup mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Jagung. Secara rinci 

dapat dilihat pada Lampiran 48. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K 

Cikajang Kabupaten Garut sebanyak 30 orang, data yang terkumpul 

sebanyak 29 orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil 

diklat berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

mayoritas purnawidya sebanyak 14 orang (48,28%) menyatakan cukup 

menerapkan hasil diklat dan didukung oleh pernyataan 21 orang (72,41%) 

petani koleganya. Namun sebanyak 13 orang (44,83%) menyatakan 

menerapkan hasil diklat yang didukung 7 orang (24,14%) petani koleganya. 

Bahkan ada seorang purnawidya (3,45%) menyatakan sangat menerapkan.  

Namun ada juga purnawidya yang mengalami kesulitan dalam penerapan dan 

menyatakan kurang mampu menerapkan sebanyak 1 orang (3,45%) yang 

didukung oleh pernyataan 1 orang petani koleganya (3,45%). Tidak ada 

purnawidya dan kolega yang menjawab tidak menerapkan (0%). 

Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 24. 
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Diagram 24. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Cikajang Kabupaten 
Garut Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

O.  Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Maja Kabupaten 
Majalengka 

 

Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Jagung bagi Petani di BP3K Maja Kabupaten Majalengka, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 4,05. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Jagung. Secara rinci dapat 

dilihat pada Lampiran 50. 
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 Dari jumlah alumni bagi Petani di BP3K Maja Kabupaten Majalengka 

sebanyak 30 orang, data yang terkumpul hanya 5 orang yang berasal dari 

data yang diperoleh secara langsung oleh enumerator, sedangkan instrumen 

yang dikirim melalui pos tidak ada yang kembali. Selanjutnya dari hasil 

rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat berdasarkan jumlah orang, sesuai 

dengan hasil tabulasi silang bahwa seluruh purnawidya yaitu 5 orang (100%) 

menyatakan menerapkan hasil diklat yang didukung oleh pernyataan seluruh 

petani koleganya sebanyak 5 orang (100%). Tidak ada purnawidya maupun 

kolega yang menjawab sangat menerapkan, cukup menerapkan, kurang 

menerapkan dan tidak menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat pada 

Diagram 25. 

Diagram 25. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Maja Kabupaten 
Majalengka Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

P. Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Bantarujeg 
Kabupaten Majalengka 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Jagung bagi Petani di BP3K Bantarujeg Kabupaten Majalengka, setelah 

dilakukan tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 
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2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,85. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan iklat Teknis Agribisnis Jagung. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 52. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K 

Bantarujeg Kabupaten Majalengka sebanyak 30 orang, data yang terkumpul 

sebanyak 28 orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil 

diklat berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

mayoritas purnawidya sebanyak 14 orang (50%) menyatakan menerapkan 

hasil diklat dan didukung oleh pernyataan 15 orang (53,57%) petani 

koleganya. Namun sebanyak 13 orang purnawidya (44,83%) menyatakan 

menerapkan hasil diklat yang didukung 7 orang (24,14%) petani koleganya. 

Bahkan ada seorang purnawidya (3,45%) menyatakan sangat menerapkan.  

Namun ada juga purnawidya yang mengalami kesulitan dalam penerapan dan 

menyatakan kurang mampu menerapkan sebanyak 1 orang (3,45%) yang 

didukung oleh pernyataan 1 orang petani koleganya (3,45%). Tidak ada 

purnawidya dan kolega yang menjawab tidak menerapkan (0%). 

Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 26. 

Diagram 26. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Bantarujeg 
Kabupaten Majalengka Berdasarkan Jumlah Orang 
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Q.  Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Majalengka 
Kabupaten Majalengka 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Jagung bagi Petani di BP3K Majalengka Kabupaten Majalengka, setelah 

dilakukan tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 4,10. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Jagung. Secara rinci dapat 

dilihat pada Lampiran 54. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K 

Majalengka Kabupaten Majalengka sebanyak 30 orang, semua data 

terkumpul. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat 

berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

mayoritas purnawidya sebanyak 25 orang (83,33%) menyatakan menerapkan 

hasil diklat dan didukung oleh pernyataan 27 orang (90%) petani koleganya. 

Bahkan ada 5 orang purnawidya (16,67%) menyatakan sangat menerapkan 

hasil diklat yang didukung 3 orang (10%) petani koleganya. Tidak ada 

purnawidya dan kolega yang menjawab cukup menerapkan, kurang 

menerapkan dan tidak menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat pada 

Diagram 27. 
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Diagram 27. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Jagung bagi Petani di BP3K Majalengka 
Kabupaten Majalengka Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

R. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Kutawaluya 
Kabupaten Karawang 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Petani di BP3K Kutawaluya Kabupaten Karawang, setelah 

dilakukan tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,75. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 56. 
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 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K 

Kutawaluya Kabupaten Karawang sebanyak 30 orang, semua data terkumpul. 

Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat berdasarkan 

jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa mayoritas 

purnawidya sebanyak 26 orang (86,67%) menyatakan menerapkan hasil 

diklat dan didukung oleh pernyataan 23 orang (76,67%) petani koleganya. 

Namun ada 4 orang purnawidya (13,33%) menyatakan cukup menerapkan 

hasil diklat yang didukung 7 orang (23,33%) petani koleganya. Tidak ada 

purnawidya dan kolega yang menjawab sangat menerapkan, kurang 

menerapkan dan tidak menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat pada 

Diagram 28. 

Diagram 28. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Kutawaluya Kabupaten 
Karawang Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

S. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Rawamerta 
Kabupaten Karawang 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Petani di BP3K Rawamerta Kabupaten Karawang, setelah 

dilakukan tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 
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2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,90. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 58. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K 

Rawamerta Kabupaten Karawang sebanyak 30 orang, data yang terkumpul 

sebanyak 29 orang. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil 

diklat berdasarkan jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa 

mayoritas purnawidya sebanyak 27 orang (93,10%) menyatakan menerapkan 

hasil diklat dan didukung oleh pernyataan 26 orang (89,66%) petani 

koleganya. Namun ada 2 orang purnawidya (6,90%) menyatakan cukup 

menerapkan hasil diklat yang didukung 3 orang (10,34%) petani koleganya. 

Tidak ada purnawidya dan kolega yang menjawab sangat menerapkan, 

kurang menerapkan dan tidak menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat 

pada Diagram 29. 

Diagram 29. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Rawamerta Kabupaten 
Karawang Berdasarkan Jumlah Orang 
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T.  Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Cikeusik 
Kabupaten Pandeglang  

 

  Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Petani di BP3K Cikeusik Kabupaten Pandeglang, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 3,90. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 60. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K 

Cikeusik Kabupaten Pandeglang sebanyak 30 orang, seluruh data terkumpul. 

Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat berdasarkan 

jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa mayoritas 

purnawidya sebanyak 27 orang (90%) menyatakan menerapkan hasil diklat 

dan didukung oleh pernyataan 24 orang (80%) petani koleganya. Bahkan ada 

1 orang purnawidya (3,33%) yang didukung pernyataan 1 orang petani 

koleganya (3,33%) yang menyatakan sangat menerapkan. Namun ada 2 

orang purnawidya (6,67%) merasakan ada kesulitan dalam penerapan 

sehingga menyatakan cukup menerapkan hasil diklat yang didukung 5 orang 

(16,67%) petani koleganya. Tidak ada purnawidya dan kolega yang 

menjawab kurang menerapkan dan tidak menerapkan (0%). Selengkapnya 

dapat dilihat pada Diagram 30. 
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Diagram 30. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Cikeusik Kabupaten 
Pandeglang Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

U.  Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Sobang Kabupaten 
Pandeglang  

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Petani di BP3K Sobang Kabupaten Pandeglang, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 2,89. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

cukup mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani. Secara 

rinci dapat dilihat pada Lampiran 62. 

 Dari jumlah alumni bagi Petani di BP3K Sobang Kabupaten 

Pandeglang sebanyak 30 orang, data yang terkumpul hanya 5 orang yang 
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berasal dari data yang diperoleh secara langsung oleh enumerator, 

sedangkan instrumen yang dikirim melalui pos tidak ada yang kembali. 

Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat berdasarkan 

jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa sebanyak 2 orang 

purnawidya (40%) menyatakan cukup menerapkan yang didukung pernyataan 

seluruh petani koleganya sebanyak 2 orang (40%). Bahkan 2 orang 

purnawidya (40%) juga menyatakan kurang mampu menerapkan diklat 

karena mengalami beberapa permasalahan yang didukung pernyataan 2 

orang petani koleganya (40%). Namun ada juga 1 orang purnawidya (20%) 

yang menerapkan hasil diklat yang didukung pernyataan seorang petani 

koleganya (20%). Tidak ada purnawidya yang menjawab sangat menerapkan 

dan tidak menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat pada Diagram 31. 

Diagram 31. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Sobang Kabupaten 
Pandeglang Berdasarkan Jumlah Orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

V. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Wanasalam 
Kabupaten Lebak 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Petani di BP3K Wanasalam Kabupaten Lebak, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 
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e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 2,81. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

cukup mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat 

dilihat pada Lampiran 64. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K 

Wanasalam Kabupaten Lebak sebanyak 30 orang, seluruh data terkumpul. 

Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat berdasarkan 

jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa mayoritas 

purnawidya sebanyak 23 orang (76,67%) menyatakan cukup menerapkan 

hasil diklat dan didukung oleh pernyataan 20 orang (66,67%) petani 

koleganya. Bahkan ada 2 orang purnawidya (6,67%) yang didukung 

pernyataan 9 orang petani koleganya (30%) yang menyatakan kurang bisa  

menerapkan karena menemui beberapa kesulitan. Namun ada 5 orang 

purnawidya (16,67%) menyatakan menerapkan hasil diklat yang didukung 1 

orang (3,33%) petani koleganya. Tidak ada purnawidya dan kolega yang 

menjawab sangat menerapkan dan tidak menerapkan (0%). Selengkapnya 

dapat dilihat pada Diagram 32. 

Diagram 32. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Wanasalam Kabupaten 
Lebak Berdasarkan Jumlah Orang 
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W. Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Malingping 
Kabupaten Lebak 

 

 Dari data yang diperoleh mengenai penerapan Diklat Teknis Agribisnis 

Padi bagi Petani di BP3K Malingping Kabupaten Lebak, setelah dilakukan 

tabulasi silang antara jawaban: 

1. Purnawidya, dengan indikator jawaban pada instrumen:  

a. Mengembangkan dengan sangat lengkap (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengembangkan dengan lengkap (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Mengembangkan dengan cukup lengkap (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Mengembangkan dengan kurang lengkap (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Mengembangkan dengan tidak lengkap (Ó 0 ï 1,49) 

2. Kolega, dengan indikator jawaban pada instrumen: 

a. Sangat mengetahui (Ó 4,50 ï 5) 

b. Mengetahui (Ó 3,50 ï 4,49) 

c. Cukup mengetahui (Ó 2,50 ï 3,49) 

d. Kurang mengetahui (Ó 1,50 ï 2,49) 

e. Tidak mengetahui (Ó 0 ï 1,49) 

Maka diperoleh hasil rata-rata 4,17. Hal ini menunjukkan bahwa purnawidya 

mampu menerapkan Diklat Teknis Agribisnis Padi. Secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 66. 

 Dari jumlah alumni Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K 

Malingping Kabupaten Lebak sebanyak 30 orang, seluruh data terkumpul. 

Selanjutnya dari hasil rekapitulasi tingkat penerapan hasil diklat berdasarkan 

jumlah orang, sesuai dengan hasil tabulasi silang bahwa mayoritas 

purnawidya sebanyak 24 orang (80%) menyatakan menerapkan hasil diklat 

dan didukung oleh pernyataan 29 orang (96,67%) petani koleganya. Bahkan 

ada 6 orang purnawidya (20%) yang didukung pernyataan 1 orang petani 

koleganya (3,33%) yang menyatakan Sangat mampu menerapkan. Tidak ada 

purnawidya dan kolega yang menjawab cukup menerapkan, kurang 

menerapkan dan tidak menerapkan (0%). Selengkapnya dapat dilihat pada 

Diagram 33. 
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Diagram 33. Rekapitulasi Tingkat Penerapan Hasil Diklat Teknis 
Agribisnis Padi bagi Petani di BP3K Malingping Kabupaten 
Lebak Berdasarkan Jumlah Orang  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.2 Relevansi Diklat Aparatur 

  Dari 10 diklat bagi aparatur yang dilakukan evaluasi pasca diklat, maka 

diperoleh rata-rata relevansi diklat seperti terlihat pada Tabel 10 di bawah ini. 

Tabel 10. Rata-rata Relevansi Diklat Aparatur  

 

Dari Tabel 6, diperoleh hasil bahwa total rata-rata relevansi diklat dari diklat 

aparatur sebesar 3,76. Hasil ini menandakan bahwa secara keseluruhan 

diklat yang diadakan di BBPP Lembang terkait dengan program peningkatan 

swasembada padi, jagung, kedelai bagi aparatur relevan dengan program 

padi, jagung, kedelai di Kabupaten Subang, Indramayu, Garut, Majalengka, 

Karawang, Pandeglang dan Banten.  

 

 

 

No. Nama Diklat 
Rata-rata 

Relevansi 

1 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Subang 4.13

2 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Indramayu Angkatan I 3.66

3 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Indramayu Angkatan II 3.77

4 Diklat Teknis Agribisnis Kedelai bagi Penyuluh Kab. Garut 3.09

5 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Garut 3.91

6 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Majalengka Angkatan I 3.77

7 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Majalengka Angkatan II 3.84

8 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Karawang 3.54

9 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Pandeglang 3.68

10 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Lebak 4.20

TOTAL RATA-RATA RELEVANSI DIKLAT 3.76
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3.2.1   Relevansi Diklat Aparatur Berdasarkan Komoditas  

A. Relevansi Diklat Aparatur Agribisnis Padi 

   Diklat aparatur agribisnis padi sebanyak 6 angkatan. Rata-rata 

relevansi diklat agribisnis padi seperti terlihat pada Tabel 11 di bawah ini. 

Tabel 11. Relevansi Diklat Aparatur Agribisnis Padi 

 

Dari Tabel 11, diperoleh hasil bahwa total rata-rata relevansi diklat aparatur 

agribisnis padi sebesar 3,83. Hasil ini menandakan bahwa diklat yang 

diselenggarakan BBPP Lembang relevan dengan program daerah untuk 

komoditas padi.   

 

B.  Relevansi Diklat Aparatur Agribisnis Jagung 

   Diklat aparatur agribisnis jagung sebanyak 3 angkatan. Rata-rata 

relevansi diklat agribisnis jagung seperti terlihat pada Tabel 12 di bawah ini. 

Tabel 12. Relevansi Diklat Aparatur Agribisnis Jagung 

 

Dari Tabel 12, diperoleh hasil bahwa total rata-rata relevansi diklat aparatur 

agribisnis jagung sebesar 3,84. Hasil ini menandakan bahwa diklat yang 

diselenggarakan BBPP Lembang relevan dengan program di daerah untuk 

komoditas jagung.   

 

C. Relevansi Diklat Aparatur Agribisnis Kedelai 

   Diklat aparatur agribisnis kedelai sebanyak 1 angkatan. Rata-rata 

relevansi diklat agribisnis kedelai seperti terlihat pada Tabel 13 di bawah ini. 

 

 

No. Nama Diklat 
Rata-rata 

Relevansi Diklat

1 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Subang 4.13

2 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Indramayu Angkatan I 3.66

3 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Indramayu Angkatan II 3.77

4 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Karawang 3.54

5 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Pandeglang 3.68

6 Diklat Teknis Agribisnis Padi bagi Penyuluh Kab. Lebak 4.20

TOTAL RATA-RATA RELEVANSI DIKLAT 3.83

No. Nama Diklat 
Rata-rata 

Relevansi Diklat

1 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Garut 3.91

2 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Majalengka Angkatan I 3.77

3 Diklat Teknis Agribisnis Jagung bagi Penyuluh Kab. Majalengka Angkatan II 3.84

TOTAL RATA-RATA RELEVANSI DIKLAT 3.84




